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Abstrak. Literasi kesehatan merupakan faktor kunci dalam peningkatan kualitas hidup dan derajat kesehatan 

masyarakat. Namun, masyarakat di wilayah pedesaan masih menghadapi keterbatasan dalam mengakses dan 

memahami informasi kesehatan yang akurat dan berbasis bukti. Desa XYZ menjadi salah satu wilayah di 

Sumatera Utara yang menunjukkan rendahnya literasi kesehatan serta minimnya pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai media edukasi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan literasi kesehatan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi informasi yang dirancang secara 

sederhana, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik masyarakat desa. Metode pelaksanaan meliputi 

identifikasi masalah, perancangan media edukasi digital, sosialisasi dan edukasi kesehatan, pendampingan 

penggunaan media berbasis teknologi informasi, serta evaluasi pemahaman masyarakat. Media yang digunakan 

berupa aplikasi mobile sederhana dan materi edukasi digital yang memuat informasi kesehatan dasar. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan sehat, 

pencegahan penyakit, serta kesadaran dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai sumber informasi 

kesehatan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara bidang teknologi informasi dan kesehatan dapat 

menjadi pendekatan efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat di tingkat 

desa. 
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1. PENDAHULUAN 

Literasi kesehatan didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam memperoleh, memahami, dan 

menggunakan informasi kesehatan untuk mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan dirinya dan 

lingkungan sekitarnya. Tingkat literasi kesehatan yang rendah dapat berdampak pada perilaku hidup tidak sehat 

serta rendahnya pemanfaatan layanan kesehatan secara optimal. 

Literasi kesehatan didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, 

dan menggunakan informasi kesehatan guna mengambil keputusan yang tepat terkait pemeliharaan kesehatan diri 

dan lingkungan. Tingkat literasi kesehatan yang baik berkontribusi terhadap peningkatan perilaku hidup sehat, 

pencegahan penyakit, serta optimalisasi pemanfaatan layanan Kesehatan [1], [2]. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa masyarakat di wilayah pedesaan cenderung memiliki tingkat literasi 

kesehatan yang lebih rendah dibandingkan masyarakat perkotaan. Keterbatasan akses informasi, rendahnya 

tingkat pendidikan, serta minimnya pemanfaatan media digital menjadi faktor utama penyebab kondisi tersebut 

[3], [4], [5]. Dampaknya, masyarakat kurang memahami pentingnya pencegahan penyakit dan penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat. 

Desa XYZ merupakan salah satu wilayah pedesaan di Sumatera Utara yang masih menghadapi permasalahan 

rendahnya literasi kesehatan. Informasi kesehatan umumnya disampaikan secara konvensional melalui 

penyuluhan tatap muka yang bersifat insidental. Di sisi lain, penggunaan perangkat mobile di masyarakat desa 

semakin meningkat sehingga membuka peluang besar bagi pemanfaatan teknologi informasi sebagai media 

edukasi kesehatan yang lebih efektif dan berkelanjutan [6], [7], [8]. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam edukasi kesehatan memungkinkan penyampaian informasi yang 

lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses. Media digital berbasis aplikasi dan konten visual terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap informasi Kesehatan [9], [10], [11]. Dari sudut pandang teknologi 

informasi, desain sistem yang sederhana dan berorientasi pada pengguna menjadi faktor penting agar teknologi 

dapat diterima dan digunakan secara optimal oleh masyarakat desa [12], [13]. 

Oleh karena itu, kolaborasi antara bidang teknologi informasi dan kesehatan menjadi pendekatan strategis 

dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat desa. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

literasi kesehatan masyarakat Desa XYZ melalui pemanfaatan teknologi informasi sebagai media edukasi 

kesehatan yang inovatif, mudah diakses, dan berkelanjutan. 
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2. METODOLOGI 

2.1 Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan PKM dilaksanakan di Desa XYZ dengan sasaran utama masyarakat umum, perangkat desa, dan 

kader kesehatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya tingkat 

literasi kesehatan dan minimnya pemanfaatan teknologi informasi dalam edukasi kesehatan masyarakat. 

2.2 Metode Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdi dapat dilihat pada 

bagan alir di bawah ini: 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi dengan perangkat desa serta kader 

kesehatan. Tahap ini bertujuan untuk menggali kebutuhan informasi kesehatan masyarakat dan kesiapan 

penggunaan teknologi informasi. 

b. Perancangan Media Teknologi Informasi 

Tim pengabdi merancang media edukasi kesehatan berbasis teknologi informasi berupa aplikasi mobile 

sederhana dan materi digital edukatif. Media dirancang dengan memperhatikan aspek kemudahan penggunaan 

(usability) dan kesesuaian dengan karakteristik pengguna. 

c. Sosialisasi dan Edukasi Kesehatan 

Kegiatan edukasi dilakukan melalui penyuluhan kesehatan yang disampaikan oleh tenaga medis dengan 

dukungan media digital sebagai alat bantu visual. 

d. Pendampingan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Masyarakat diberikan pendampingan langsung dalam mengakses dan menggunakan media digital sebagai 

sumber informasi kesehatan. 

e. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan dan tanya jawab untuk menilai perubahan tingkat pemahaman 

masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan. 

 



RESPINARIA : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 2, Issue 2, December 2025, Hal 142-145 

ISSN: 3110-116X (Media Online) 

 

144  

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Hasil 

Pelaksanaan kegiatan PKM berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari masyarakat Desa XYZ. 

Tingkat partisipasi masyarakat tergolong tinggi, terutama dari kader kesehatan dan perangkat desa. Masyarakat 

menunjukkan antusiasme dalam mengikuti sesi edukasi serta mencoba menggunakan media teknologi informasi 

yang diperkenalkan. 

 

 
Gambar 1. Ilustrasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap perilaku hidup bersih dan 

sehat, pencegahan penyakit, serta pemanfaatan teknologi informasi sebagai sumber informasi kesehatan. Media 

digital yang digunakan mampu meningkatkan minat belajar masyarakat dan mempermudah pemahaman materi 

kesehatan. 

Tabel 2. Evaluasi Pemahaman Masyarakat 

Aspek Sebelum Sesudah 

PHBS Rendah Meningkat 

Pencegahan penyakit Terbatas Baik 

Media digital kesehatan Sangat rendah Meningkat 

3.2 Diskusi 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu meningkatkan literasi 

kesehatan masyarakat desa. Media digital yang interaktif mempermudah penyampaian informasi kesehatan yang 

sebelumnya sulit dipahami melalui metode konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas edukasi kesehatan di 

masyarakat pedesaan [14], [15], [16]. 

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh pendekatan kolaboratif antara bidang teknologi informasi dan 

kesehatan. Sinergi lintas disiplin memungkinkan pengembangan media edukasi yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat serta berpotensi direplikasi di wilayah pedesaan lain. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi secara kolaboratif antara bidang 

teknologi informasi dan kesehatan mampu mengoptimalkan literasi kesehatan masyarakat Desa XYZ. Media 
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digital yang dirancang secara sederhana dan mudah digunakan terbukti efektif meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap informasi kesehatan. Pendekatan ini dapat menjadi model edukasi kesehatan yang inovatif 

dan berkelanjutan di wilayah pedesaan. 
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